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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

 Pe.nde.katan yang digunakan pada pe .ne.litian ini 

adalah pe.nde.katan kualitatif de.skriptif. De.ngan 

me.nggunakan me .tode. pe.ne.litian kualitatif pada pe .ne.litian 

ini, diharapkan mampu me .mpe.role.h data se.cara de.tail 

te.rkait pe.ne.litian yang dilakuan ole .h pe.ne.liti yaitu 

Imple.me.ntasi Pe.mbiasaan Sholat Be.rjamaah Dalam 

Me.mbe.ntuk Karakte.r Ke.disiplinan Siswa Di MTs Air 

Le.langi, Be.ngkulu Utara (Sutrisno Hadi, 2003 : 193) 

B. Kehadiran Peneliti 

 Ke.hadiran pe.ne.liti dalam hal ini sangatlah pe .nting 

dan utama,hal ini se.pe.rti yang dikatakan mole .ong bahwa 

dalam pe.ne.litian kualitatif ke .hadiran pe.ne.liti se .ndiri atau 

bantuan orang lain me .rupakan alat pe.ngumpul data 

utama.(Bungin Burhan,2001 : 129). 

Se.bagai instrume.n utama, pe.nulis akan 

me.manfaatkan alat-alat tambahan se.pe.rti pe.doman 

wawancara, obse .rvasi, se.rta pe.ralatan tulis, ke.rtas, pe.re.kam 

suara, dan kame .ra. Pe.nulis be.rtanggung jawab se .bagai 

pe.re.ncana, pe.laksana, pe.ngumpul data, pe.nganalisis, dan 

pe.nyimpul te .muan. Pe.ne.liti te.rlibat langsung dalam se .tiap 

tahap pe.ne.litian, te.rmasuk pe.ngamatan, pe.ngumpulan data, 

dan wawancara de.ngan informan pe.ne.litian. 
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C. Lokasi Penelitian  

        Adapun pe.ne.litian ini dilakukan be .rte.mpat di MTS Air 

Le.langi, Be.ngkulu Utara. Waktu pe.ne.litian dilaksanakan 

pada tanggal 24 Januari -24 Fe.bruari 2025 

D. Sumber Data 

        Sumbe.r data dapat diartikan se .bagai subje.k dari mana 

data pe.ne.litian dapat dipe .role.h. Dikare.nakan disini 

me.nggunakan pe.ne.litian kualitatif de.skriptif ,maka sumbe.r 

data yang akan dilakukan nantinya yaitu pe .rtama de.ngan 

obse.rvasi, Ke.dua, wawancara (de.ngan subje.k te.rkait) ke.pala 

se.kolah,Guru Agama dan siswa, Ke .tiga,de.ngan 

dokume.ntasi be.rupa foto maupun data data yang pe .nting 

dari se.kolah guna untuk me.nunjang valid nya pe .ne.litian 

yang dilakukan 

1. Data Primer  

Data prime.r me.rupakan informasi yang dipe .role.h 

langsung dari informan yang me .miliki pe.nge.tahuan 

me.ndalam me.nge.nai masalah yang se .dang dite.liti. 

Informan adalah individu yang dipilih untuk 

me.mbe.rikan informasi te.ntang obje.k pe.ne.litian. Data 

prime.r dikumpulkan me.lalui ke.giatan obse.rvasi dan 

wawancara. Obse.rvasi dilakukan de.ngan cara pe.ne.liti 

me.ngunjungi se.kolah untuk me.mahami kondisi nyata 

yang be.rkaitan de.ngan pe.ne.litian  te.rse.but’ 
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2. Data Sekunder 

 Data se.kunde.r me.ruapakan sumbe.r data tambahan 

yang digunakan se.te.lah data prime.r. Data ini adalah 

informasi yang dikumpulkan se.cara langsung ole.h 

pe.ne.liti se.bagai pe.ndukung dari data prime.r dan 

biasanya be.rupa dokume.n-dokume.n te.rkait de.ngan 

se.kolah, se.pe.rti arsip data yang me.ndukung pe.ne.litian. 

Dalam pe.ne.litian ini, data se.kunde.r yang dikumpulkan 

me.liputi foto, informasi te.ntang se.kolah, dan jadwal 

ke.giatan.(Suharsimi Arikunto,2012 : 134)  

E. Prosedur Pengumpulan Data  

 Te.knik pe.ngumpulan data yang dilakukan pe .ne.liti 

te.rkait pe.ne.litian kualitatif ini yaitu de .ngan me.nggunakan 

tahapan se.bagai be.rikut (Suharsimi Arikunto,2012 : 134). 

1. Te.knikobse.rvasi 

     De.ngan te.knik ini pe.ne.liti diharapkan mampu 

be.rbaur atau me.njalin hubungan pe.rtama de.ngan obje.k 

yang akan dite .liti. Disini pe.ne.liti datang ke. MTs Air 

Le.langi Be.ngkulu Utara de.ngan me.ngirim surat izin ke. 

se.kolah, se.te.lah pe.ne.liti me.ndapatkan izin ke.mudian 

me.ngatur jadwal be.rkunjung untuk me .lakukan 

pe.ngamatan me.ndalam te.rkait de.ngan te.ma pe.ne.litian 

pe.mbiasaan shalat be.rjamaah dalam me .mbe.ntuk 

pe.mbe.ntukan karakte.r ke.disiplinan siswa.  
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Dari te.ma te.rse.but, pe.ne.liti me.lakukan pe.ngamatan 

te.ntang bagaimana pe.laksanaan shalat be.rjamaah di MTs 

Air Le.langi, Be.ngkulu Utara, dari pe .ngamatan te .rse.but 

dapat juga dilihat te .ntang karakte.r apa saja dan adakah 

hambatan dalam me .lakukan pe.mbiasaan shalat 

be.rjamaah di Madrasah te .rse.but se.rta solusi yang akan 

dilakukan (Sugiyono,2016 : 310). 

2. Te.knik wawancara (inte.rvie.w)  

Dalam hal ini pe.ne.liti me.lakukan pe.ngaturan jadwal 

de.ngan narasumbe.r te.rkait untuk dapat me .lakukan 

wawancara. Obje.k yang te .rkait disini yaitu ke .pala 

se.kolah, Guru Agama,dan juga be .be.rapa siswa. 

Dikare.nakan ke.te.rbatasan waktu juga, maka untuk 

wawancara siswa mungkin dari ke .las 8 untuk dijadikan 

sampe.l(Le.xy Mole.ong,2000 : 135). 

3. Te.knik dokume.ntasi 

Pe.ne.liti me.ngambil pe.nunjang data untuk 

me.mastikan valid atau tidak data yang dipe .role.h ole.h 

pe.ne.liti data dari madrasah yang be .rhubungan de.ngan 

profil dan lainnya, se .rta dokume.ntasi ke.giatan yang 

dilakukan, dokume .ntasi foto yang te .rkait de.ngan 

wawancara dan juga obse.rvasi. 

 Dari ke.tiga te.knik te.rse.but, diharapkan pe.ne.liti mampu 

me.mpe.role.h data yang dibutuhkan untuk pe .ne.litian 

ke.se.luruhan se.hingga pe.ne.liti mampu me.njawab 
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rumusan masalah me .lalui pe.ngolahan data dari hasil 

yang te.lah dipe.role.h saat obse.rvasi. 

Dari uraian diatas pe.ne.liti me.nyimpulkan bahwa 

te.knik dokume.ntasi adalah untuk me .mastikan data itu 

valid atau tidak yang te .lah dite.liti ole.h pe.ne.liti te.rse.but.  

F. Analisis Data 

Analisis data kualitatif me .rupakan upaya yang 

dilakukan de.ngan jalan be.ke.rja de.ngan data, 

me.ngorganisasikan data dan me .milah-milah data me .njadi 

satuan yang dapat dike .lola, me.ngsinte.siskannya, me .ncari 

dan me.ne.mukan pola, me.ne.mukan apa yang dapat 

dide.skripsikan ke.pada orang lain.Analisa data kualitatif 

me.rupakan suatu te .knik yang me .nye.luruh te.ntang ke.adaan 

yang se.be.narnya. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Te.knik pe.nge.ce.kan ke.absahan data yang digunakan 

dalam pe.ne.litian ini yaitu me .nggunakan mode.l triangulasi. 

Triangulasi se.ndiri adalah pe.nde.katan multi me.tode. yang 

dapat dilakukan pe .ne.liti saat me .lakukan pe.ngumpulan dan 

analisis data informasi lapangan. Dalam pe .ne.litian ini, 

pe.ne.liti me.lakukan triangulasi de.ngan cara 

me.mbandingkan be.rbagai informasi data yang te .lah di 

dapat. Pe.rbandingan informasi data te .rse.but di pe.role.h dari 

hasil obse.rvasi, wawancara, dan juga dokume .ntasi yang 

te.lah dilakukan pe.ne.liti. Pe.rtama, pe.ne.liti dapat me .lakukan 
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pe.rbandingan antara data hasil pe .ngamatan lapangan 

de.ngan hasil wawancara de .ngan narasumbe.r yang 

be.rsangkutan. Ke.dua, pe.ne.liti dapat me.mbandingkan data 

wawancara yang didapat dari be .rbagai narasumbe.r te.rkait. 

Ke.tiga, pe.ne.liti dapat me .mbandingkan hasil wawancara 

de.ngan suatu dokume.n yang te.rkait. 

1. Kredibilitas 

Uji Kre.dibilitas (Cre.dibility) adalah uji ke .pe.rcayaan 

te.rhadap data hasil pe.ne.litian kualitatif (Prastowo, 

2012: 266). Mole.ong (2016: 324) me .nyatakan bahwa 

uji kre.dibilitas ini me.miliki dua fungsi, yaitu fungsi 

pe.rtama untuk me.laksanakan pe.me.riksaan se.de.mikian 

rupa tingkat ke.pe.rcayaan pe.ne.muan kita dapat dicapai, 

dan fungsi yang ke .dua untuk me .mpe.rtunjukkan de.rajat 

ke.pe.rcayaan hasil-hasil pe.ne.muan kita de.ngan jalan 

pe.mbuktian te.rhadap ke.nyataan ganda yang se .dang 

dite.liti(Prastowo,2012 : 266).   Dalam pe.ne.litian ini 

untuk uji kre.dibilitas (cre.dibility) pe .ne.liti 

me.nggunakan triangulasi. Mole.ong (2016: 330) 

me.nje.laskan bahwa triangulasi me .rupakan 

pe.me.riksaan ke.absahan data yang me .manfaatkan 

se.suatu yang lain diluar data te .rse.but untuk ke.pe.rluan 

pe.nge.ce.kan dataatau se.ring dise.but bahwa triangulasi 

se.bagai pe.mbanding data. Dije.laskan juga ole .h 

Sugiyono (2015: 372) triangulasi me .rupakan te.knik 
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pe.me.riksaan ke.absahan data yang me.nggabungkan 

dari be.rbagai te.knik pe.ngumpulan data dan sumbe .r 

data yang ada, triangulasi ini me .manfaatkan se.suatu 

yang lain diluar data pe .ne.litian, de.ngan tujuan untuk 

ke.pe.rluan pe.nge.ce.kan atau se.bagai pe.mbanding 

te.rhadap data pe.ne.litian yang dipe .role.h. 

Sugiyono (2015:373) me .ngungkapkan bahwa 

triangulasi sumbe.r adalah me .mbandingkan dan 

me.nge.ce.k balik de.rajat ke.pe.rcayaan suatu informasi 

yang dipe.role.h me.lalui waktu dan alat yang be .rbe.da 

dalam pe.ne.litian kualitatif. Me.tode. ini dapat 

dite.rapkan de.ngan cara me .mbandingkan data dari 

obse.rvasi de.ngan hasil wawancara dan dokume .ntasi. 

Artinya, pe.ne.liti me .mbandingkan tindakan yang 

dilakukan ole.h re.sponde.n de.ngan ke.te.rangan yang 

me.re.ka be.rikan se.lama wawancara, me .mastikan 

konsiste.nsi, dan didukung ole .h data dokume .ntasi 

se.pe.rti foto, se.rta informasi lain se.pe.rti jurnal ilmiah, 

pe.ne.litian se.be.lumnya, dan te .ori-te.ori yang re.le.van 

de.ngan tujuan pe.ne.litian. 

2. Transferabilitas 

Sugiyono(2015: 376) me.nje.laskan bahwa 

uji transfe.rabilitas (transfe.rability) adalah te .knik 

untuk me.nguji validitas e .kste.rnal didalam 

pe.ne.litian kualitatif. Uji ini dapat me.nunjukkan 

de.rajat ke.te.patan atau dapat dite.rapkannya hasil 
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pe.ne.litian ke. populasi dimana sampe .l itu di 

ambil.(Sugiyono,2015 : 376) 

Ke.mudian Mole.ong (2016: 324) 

me.nje.laskan bahwa tranfe.rabilitas me .rupakan 

pe.rsoalan e.mpiris yang be .rgantung pada ke .samaan 

konte.ks pe.ngirim dan pe.ne.rima 

3. Dependabilitas 

Uji De.pe.ndabilitas (De.pe.ndability) Prastowo 

(2012: 274) uji De.pe.ndabilitas (De.pe.ndability) ini 

se.ring dise.but se.bagai re.liabilitas didalam pe.ne.litian 

kuantitatif, uji de.pe.ndabilitas didalam pe .ne.litian 

kualitatif dilakukan de.ngan cara me.lakukan audit 

te.rhadap ke.se.luruhan prose.s didalam pe.ne.litian. 

Dije.laskan juga ole .h Sugiyono (2015: 377) bahwa 

uji de.pe.ndabilitas dilakukan de .ngan cara me .ngaudit 

se.gala ke.se.luruhan prose.s pe.ne.litian 

4. Konfirmabilitas 

  Uji Konfirmabilitas Obje .ktivitas 

(Confirmability) Sugiyono (2015: 377) me .nje.laskan 

bahwa uji konfirmabilitas me .rupakan uji 

obje.ktivitas di dalam pe.ne.litian kualitatif, pe .ne.litian 

bisa dikatakan obje.ktif apabila pe.ne.litian ini te .lah 

dise.pakati ole.h orang banyak. Prastowo (2012: 275) 

me.ngatakan bahwa me .nguji konfirmabilitas be .rarti 
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me.nguji hasil pe.ne.litian yang dihubungkan de .ngan 

prose.s pe.ne.litian yang te .lah dilakukan 

 

H. Tahap-TahapPenelitian 

Tahap-tahap dalam pe.ne.litian ini ada tiga tahapan dan 

ditambahde.ngan tahap te .rakhir dari pe.ne.litian yaitu tahap 

pe.nulisan laporan hasil. Pe.ne.litian ini me.lalui e.mpat tahap 

utama, de.ngan tahap te .rakhir be.rfokus pada pe.nulisan 

laporan hasil pe.ne.litian. Tahap-tahap te.rse.but me.liputi:  

1. Tahap pra-lapangan, yang me.ncakup pe.re.ncanaan 

pe.ne.litian, pe.milihan lokasi pe.ne.litian, pe.ngurusan 

pe.rizinan, pe.mantauan dan e.valuasi kondisi lapangan, 

se.le.ksi dan pe.nggunaan informan, pe .rsiapan 

pe.rle.ngkapan pe.ne.litian, se.rta pe.nanganan be.rbagai 

pe.rsoalan yang mungkin muncul se .lama pe.ne.litian;  

2. Tahap pe.ke.rjaan lapangan, yang me .libatkan 

pe.mahaman konte.ks pe.ne.litian, pe.rsiapan diri, te .rjun 

langsung ke. lapangan dan be.rpartisipasi sambil 

me.ngumpulkan data 

3. Tahap analisis data, yang me .ncakup analisis data 

se.lama dan se.te.lah pe.ngumpulan data;  

4. Tahap pe.nulisan laporan hasil pe .ne.litian (Sugiyono, 

2019 : 89-102). 

 

 


